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I. LATAR BELAKANG

Å Daya saing secara global masih lemah belum menunjukkan kemajuan 

yang berarti karena kurang didukung inovasi di industri.

Å Penting sekali dukungan pemerintah dalam pengembangan produk di 

industri dengan melakukan program konsorsium inovasi yang 

menyertakan pemerintah, akademisi dan bisnis dalam suatu pola 

ABG

Å Harapan pada program pengembangan teknologi industri (PPTI) 

agar dapat mendorong terciptanya inovasi di industri.



Tahun
Global CompetitivenessIndex Innovation

Ranking Score Ranking Score

2011 - 2012 46 4,4 36 3,6

2012 - 2013 50 4,4 39 3,6

2013 - 2014 38 4,5 33 3,8

2014 - 2015 34 4,6 31 3,9

2015 - 2016 37 4,5 30 3,9

2016 ς2017 41 4,5 31 4,0

Tabel Global Competitiveness Index 2011 ï2017 (World Economic Forum)



Valueof Pillar Innovation 2013-2014 2014-2015 2015-2016 2016-2017

Innovation 3,8 3,9 3,9 4,0

Å Capacityfor innovation 4,4 4,8 4,7 4.7

Å Qualityof scientificresearchinstitutions 4,1 4,3 4,3 4,4

Å Company spendingon R&D 4,1 4,0 4,2 4,4

Å Univ-industrycollaborationin R&D 4,5 4,5 4,5 4,4

Å DƻǾΩǘprocurementof advancedtech. prod 4,1 4,2 4,2 4,3

Å Availabilityof scientistsandengineers 4,5 4,6 4,6 4,5

Å PCT patentapp(app/million pop) 0,1 0,1 0,1 0,1

Rankingof pillar Innovation 2013-2014 2014-2015 2015-2016 2016-2017

Innovation 33 31 30 31

Å Capacityfor innovation 24 22 30 32

Å Qualityof scientificresearchinstitutions 46 41 41 41

Å Company spendingon R&D 23 24 24 26

Å Univ-industrycollaborationin R&D 30 30 30 28

Å DƻǾΩǘprocurementof advancedtech. prod 25 13 13 12

Å Availabilityof scientistsandengineers 40 31 34 38

Å PCT patentapp(app/million pop) 103 106 102 99



ÅKeterlibatanindustri dan pengadaan 
pemerintahmenjadikuncipendorongdalam
dalamrangkamempercepatproses inovasi, 
meningkatkankapasitasdankapabilitas
pelakuR & D di sektorindustri, dan
meningkatkanproduk-produkhasilindustri
dalamnegeri, sertamemberikanpeluang
penciptaanlapanganpekerjaan
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MENGAPA DEATH VALLEY

The Valley of Death seringkali dianalogikan dengan terputusnya proses inovasi.
Pengembanganmetode dan instrumen yang menjadi jembatan penghubung
merupakantahapanprosesyangsangatdiperlukanyangmerupakansalahsatuagenda
penting dalam kebijakan,seperti: Horizon2020, the EUFrameworkProgrammefor
ResearchandInnovation



SKEMA PROSES PPTI

Discovery
Uji coba Lab

Invention
Proto tipe Industri

Skema ABG

Instrumen: 
PPTI

Death valley technology

Rambu seleksi :
Valuasi teknologi
Relevansi :
Sesuai kebutuhan (teknologi)
Sesuai ketersediaan (SDM)
Sesuai kemampuan (biaya)
Sesuai kesiapan (infrastruktur)

Proses interaksi :
Å Transfer teknologi
Å Mobility
Å Sharing sumber daya
Produktivitas :
Å Bermanfaat
Å Prototipe di industri
Å Paten/IPR
Å Publikasi ilmiah

× Pengembangan prototipe yang diuji dengan 
lingkungan sebenarnya di lab

× Pengembangan prototipe ukuran sebenarnya
× Ujicoba prototipe di lingkungan sebenarnya 

(industri)
× Cetak biru dan standardisasi.

A

B

G

Hasilpenelitian labyang,
Å memberi gambaran yang jelas tentang

teknologi baru termasuk karakterisasifungsi
pentingyangakandilakukan

Å memberi gambaran yang jelas dan relatif
rinci tentang aplikasiyang dimaksud dalam
hal lingkungan operasi nya, persyaratan
kinerja, teknologi tambahan dan interaksi
antarafaktor-faktor tersebut.



SHARING ANGGARAN DARI MITRA
PPTI 2016

Mitra
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Sebaran Riset Pengembangan Teknologi Industri
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II. PROGRAM PENGEMBANGAN TEKNOLOGI INDUSTRI

Program PengembanganTeknologiIndustri (PPTI) ini merupakan
sebuahinstrumenKebijakanKementerianRiset, Teknologidan
PendidikanTinggidengantujuan meningkatkanrelevansidan
produktivitas litbang untuk memenuhikebutuhanteknologidi
industri melalui:
ÅPengembangan teknologi bagiterciptanyaproduk baru yang 

dapatmemenuhikebutuhanpasar
ÅPeningkatan Tingkat Kandungan Dalam Negeri (TKDN)
ÅPeningkatan daya saing industri dalam negeri yang akan 

menunjang ekonomi nasional melalui proses alih teknologi
dalam bentuk kerjasamadankomunikasiantar anggota 
konsorsium

ÅPeningkatanrantai penambahannilai dalamprosesproduksi
melaluipenerapanteknologihasilpengembanganbersama



III. RUANG LINGKUP PPTI

Program ini bersifat semi topdown dengan specific requirement produk
industri yangingin dikembangkantelah ditentukan sejakawal.

ÅProgram ini mencakup alih teknologi dari tahapan
pengembanganke tahapanproduksi.

ÅProgrampeningkatanproduktivitas litbang melibatkan industri,
lembagalitbang danperguruantinggi yangsalingmelengkapi.

ÅProgramini mengembangkanprototipe laik industri yangsesuai
dengan kebutuhan industri atau pengguna lainnya, serta
mempertimbangkan masukan dari pihak industriy, asosiasi
industri danpenggunaproduk.

ÅLeader pengembangan teknologi diutamakan adalah unsur
industri.

ÅTeknologiyang dikembangkanakan dikembangkandiutamakan
telah melaluiTRL/TKT6



1. Bidang Teknologi Energi
ÅTeknologisubstitusibahanbakar
ÅKemandirianteknologipembangkitlistrik (PengembanganTeknologi

KunciPembangkitListrik)
ÅTeknologi konservasienergi

2. Bidang Teknologi Transportasi 
PengembanganTeknologipenguatanindustri Perkapalan, Kendaraan
Bermotor, KeretaApi, Kedirgantaraan, MesindanKomponen

3. Bidang Teknologi TIK
ωPengembanganTeknologiPeralatandan Infrastruktur TIK
ωPengembangansistem/platform berbasisopen sourcemendukunge-

services
ωPengembanganTeknologiPiranti TIK dan Pendukung TIK

4. Bidang Teknologi Hankam 
ωPengembanganTeknologiPendukungDayaGempurdan daya gerak
ωPengembanganTeknologiSatelit, Radar pertahanan

Tema Pengembangan Teknologi



5. Bidang Teknologi Pangan
PengembanganTeknologiBahanPanganOlahandan agro industri

6. Bidang Teknologi Kesehatan dan Obat 
ω PengembanganTeknologiBiofarmasetika
ω PengembanganTeknologiAlat KesehatandanDiagnostik
ω Teknologikemandirianbahanbakuobat

7. Bidang Teknologi Bahan Baku dan Material maju
ω Pengembangan Teknologi pengolahan mineral strategis berbahan 

baku lokal
ω Pengembangan Teknologi material fungsional
ω Pengembangan karakterisasi material dan dukungan industri 

(termasuk teknologi bahan baku magnet kuat) 
ω PengembanganTeknologimaterial struktur alternatif, 

biokomposit, biofiber, bioselluloic,Teknologiperakitanlogam
paduanbahanmagnet kuat

Tema Pengembangan Teknologi



IV. PERSYARATAN UMUM

1. RisetdanPengembangandilakukandi dalamnegeri
2. Hasil pengembangan diarahkan bagi peningkatan TKDN ataupun penciptaan 

produk baru
3. Hasil pengembangan dapat diindustrialisasikan
4. Produklitbangselaraskompetensibisnisperusahaan.
5. Bahanbakuproduk selalutersediadan dapatdiakses
6. Industri tersebutmelakukanR & D, baik dilakukansendiri atau 

dikerjasamakan dengan pihak lain. 
7. Industribersediamengalokasikansumber daya 
8. Industribersediamelakukankerjasamadengan pihak lain. Kerjasama 

tersebut dalam skema konsorsium ABG (Lembaga Akademik/ Perguruan 
Tinggi/ Lembaga Litbang, Business danGovernment). Diutamakan adanya 
kerjasama terkait pengadaan pemerintah (produk/ komponen). 

9. Proposal disertaiuraianbusiness plan dari teknologi/ komponenyang 
dikembangkan

10.Tersediaroadmap pengembangan teknologi industriyang menjamin
tercapainyasasaranatautujuanpengembangandenganjangka maksimum
3 tahun(Semakin cepat semakin baik)



Output yang diharapkan keluar dari kegiatan ini adalah seperti:

Å Prototipe laik industri

Å DokumenDetail designdari prototype laik industri yang dibuat

Å Dokumen hasil uji simulasi prototipe laik industri di laboratorium dengan kondisi 
sesungguhnya

Å Dokumen hasil ujiPrototype laik industri yang sudahmengalamipengujiandalam
lingkunganyang sesungguhnya.

OUTPUT

Å Peningkatan TKDN

Å Peningkatan daya kompetisi industri

Å Adanya produk hasil pengembangan industri

Å Mengurangi ketergantungan teknologi dari luar

Å Penghematan devisa dan peningkatan devisa

OUTCOME



Sosialisasi Program
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www.ristekdikti.go.id

10-30 Nop2016

Pendalaman/ Presentasi

7-8 Des2016

2

5

3

4

6

Alur Seleksi

PenjaringanTema

MelaluiKunjungan ke 
beberapa kementerian 
teknis

1

SK PESERTA PPTI2017

Awal 2017

FACT FINDING

12-16Des2016

7

8

KONTRAK PPTI2017

Awal 2017

9

http://www.ristekdikti.go.id/


PENILAIAN PROPOSAL

KUALITAS PROPOSAL(35 %) 
Å Track record kegiatanR&D ygtelahdilakukan
Å Roadmap pengembanganteknologiterkait implementasiteknologidantarget 

produk(termasuktime frame pengembanganteknologi)
Å BusinesPlan pengembanganprodukhasillitbang
ÅWork Breakdown Structure (WBS) danWork Package (WP)
KEMITRAANSUMBERDAYA (45%) 
Å KualifikasiSDM
Å Kelengkapansarpraslitbang& produksi.
Å Sharing pembiayaan
KUALITAS TARGET OUTPUT(20%) 
Å Prototype laik industri yang teruji dilingkungan sesungguhnya
Å Peningkatan Kandunganlokal(TKDN)
Å Nilai tambahproduklitbang
Å Kesiapan industri untuk mengindustrialisasikan

Alamat Sekretariat PPTI
Direktorat Pengembangan Teknologi Industri
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Gedung II BPPT, Lantai 20. Jl. MH Thamrin No. 8 
Jakarta 10340
Email: ppti@ristekdikti.go.id

mailto:ppti@ristek.go.id
mailto:ppti@ristek.go.id
mailto:ppti@ristek.go.id


PEMBIAYAAN

ÅBerbasis pada PERATURAN MENTER! KEUANGAN REPUBLIK 
INDONESIA NOMOR 106/PMK.02/2016TENTANG STANDAR 
BIAYA KELUARAN TAHUN ANGGARAN 2017

BIAYA DASAR



CARA HITUNG RAB DENGAN SBK 2017 - SUB 
KELUARAN (SUB OUTPUT) PENELITIAN



CARA HITUNG RAB DENGAN SBK 2017 - SUB 
KELUARAN (SUB OUTPUT) PENELITIAN

AnalogiDasarPenyusunanRAB



Teknologi Explosive 

& Propulsi

Teknologi 

Mechatronics

Sistem Propulsi

Hardware

Software

Control Law

Intelligent Sensors

Intelligent Actuator

Intelligent Communication System

Material Khusus

Warhead

Propellant

Baja Paduan

Teknologi Sistem 

Kontrol

BahanComposite

Teknologi Material
CONTOHPEMBIAYAANUntuk pengembangan yang
terdiri dari banyak komponen atau system yang
dikembangkan maka bisa jadi dalam satu proposal
tersebut terdiri lebih dari satu paket pembiayaan.
Misalnya untuk pengembanganSenjata Lawan Tank
maka dibutuhkan : 1 paket output prototype sistem
Launcher, 2 paket output prototype system kendali
(Kontrol elektronikan system dan actuator system), 2
paket prototype motor roket(1 paket struktur booster
+1 sustaineri),1 paketprototipe Warheaddll.

BAGAIMANA UNTUK RISET DG ANGGARAN DIATAS SBKU ? 
Dipecahper sub judul (sub komponen) atau Penugasan
Khusus



Monitoring danEvaluasi

Penerima program insentif PPTI berkewajiban untuk :
ÅmenyampaikanlaporanBulanan(B01 ςB12) untuk proses 

monitoring danevaluasitermasuk mengidentifikasi
permasalahandanmemberikansolusiterhadap
permasalahanyang dihadapi

ÅMenyusunorganisasidansistemmanajemenyang solid dan
accountableuntuk menjaminpelaksanaanR & D dengan
baik.

Å MelaksanakankegiatanR & D sesuaidenganrencanauntuk
mencapaisasarandankeluaranyang telahditentukan.

Å Mengamankandanmengelolaoutput yang dihasilkan
ÅMenyerahkanlaporanpelaksanaankegiatanR & D kepada

manajemenprogram



Lampiran:
1. AplikasiUpload Proposal PPTI 2017
2. BukuPanduanUpload PPTI 2017



AlamatURL : http: //tkt.ristekdikti.go.id/ ppti






